BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

V.1 Kesimpulan

Berdasarkan uraian pada bab 1V maka peneliti menyimpulkan hasil
sebagai berikut. Hasil yang didapat dari bingkai berita penundaan hukuman
mati Mary Jane dalam majalah Tempo edisi 10 Mei 2015, dan majalah Gatra
edisi 13 Mei 2015 menghasilkan bingkai sudut pandang yang cenderung
sama namun keduanya mempunyai sisi penonjolan isu dengan cara yang
berbeda.

Dalam artikelnya, Tempo sejak awal sudah menonjolkan isu
mengenai latar belakang kehidupan Mary Jane yang serba kekurangan dan
memberikan logika bahwa Mary Jane tidak mungkin terlibat sindikat
narkoba, karena Mary Jane tetap miskin. Narasumber yang dipilih Tempo
dominan mendukung Mary Jane untuk bebas. Melalui proses membingkai
tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa bingkai Tempo adalah latar belakang
Mary Jane tidak menunjukan bahwa ia tidak terlibat dalam sindikat narkoba,
dan Tempo secara tidak langsung mendukung pembatalan hukuman mati

Mary Jane.
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Gatra memilih menonjolkan isu mengenai fakta Kristina yang
mengaku salah. Gatra lebih menitikberatkan pada perlunya peninjauan ulang
mengenai kasus Mary Jane, karena dalam bingkai Gatra, Mary Jane hanya
diperalat oleh sindikat narkoba yang tidak bertanggung jawab. Gatra
mendukung gagasan tersebut dengan mengutip dari jaksa agung, sampai
pengamat hukum yang mengatakan bahwa sosok Kristina harus diperiksa
kembali. Dengan proses penonjolan isu, serta pemilihan narasumber, Gatra
secara tidak langsung mendukung pembatalan hukuman mati, karena ada
fakta baru bahwa Kristina telah mengaku merekrut Mary Jane dan
bertanggung jawab atas heroin 2,6 kilogram dalam tas Mary Jane, fakta
tersebut yang membuktikan bahwa Mary Jane tidak bersalah dan seharusnya

hukuman mati tersebut dibatalkan
V.2. Saran

Penelitian ini masih bisa dilanjutkan dan dikembangkan lagi karena
fenomena hukuman mati ini sangat kontroversial, masing-masing media
dapat membingkai secara cerdas. Melalui penelitian ini, peneliti berharap
bahwa hasilnya dapat bermanfaat bagi pembaca dan khususnya peneliti

sendiri di masa yang akan datang.
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V.2.1. Saran Akademis

Melalui penelitian ini, peneliti menyarankan agar penelitian framing
mengenai fenomena pro dan kontra mengenai hukuman mati ini sangat
menarik untuk diteliti, karena hukuman mati dipandang sebagai pelanggaran
hak manusia untuk hidup, di sisi lain hukuman mati ini dilakukan dengan
maksud untuk memberikan efek takut kepada penyalahguna maupun
pengedar narkoba, karena dengan adanya hukuman mati, pastinya mereka
akan berpikir dua kali untuk melakukan hal tersebut.

Penelitian framing ini peneliti menggunakan model Gamson, dalam
model ini mempunyai kekurangan serta kelebihan, peneliti berharap
penelitian ini bisa dilakukan dengan menggunakan model selain Gamson,
yaitu seperti Pan dan Kosicki, Robert Entman, dan Murray Edelman. Selain
itu penelitian ini juga bisa dilakukan dengan memilih objek penelitian pada

media yang berbeda dari peneliti, contohnya seperti dalam media online.
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